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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH BOOK-TAX DIFFERENCE TEMPORER, BOOK-

TAX DIFFERENCE PERMANEN, TINGKAT HUTANG, DAN 

VOLATILITAS PENJUALAN TERHADAP PERSISTENSI LABA (Studi 

Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2011-2016) 

 

Oleh 

REZIKA FARAH SABILA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh book-tax difference temporer, 

book-tax difference permanen, tingkat hutang, dan volatilitas penjuala terhadap 

persistensi laba . Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011 – 2016. Metode sampling 

menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah total perusahaan sampel 

sebanyak 149 perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependennya sebesar 6,4%; 93,6% 

lainnya dijelaskan oleh faktor – faktor lain. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa book-tax difference temporer berpengaruh negatif signifikan terhadap 

persistensi laba. Variabel book-tax difference permanen berpengaruh positif 

signifikan terhadap persistensi laba sedangkan variabel tingkat hutang dan 

volatilitas penjualan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba.  

Kata Kunci : Book-Tax Difference Temporer, Book-Tax Difference 

Permanen, Tingkat Hutang, Volatilitas Penjualan, dan Persistensi Laba. 



 

 

 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF TEMPORARY BOOK-TAX DIFFERENCE, 

PERMANEN BOOK-TAX DIFFERENCE, LEVERAGE, AND SALES 

VOLATILITY TOWARD EARNING PERSISTENCE (EMPIRICAL Study 

on Companies Listed in Indonesia Stock Exchange in 2011-2016) 

 

By 

REZIKA FARAH SABILA 

 

This study aims to determine the effect of temporary book-tax difference, 

permanent book-tax difference, leverage, and sales volatility toward Earnings 

Persistence. The population of this study were all companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2011-2016. The sampling method used 

purposive sampling method with a total number of companies sampled as many as 

149 companies. The research showed that the independent variables can explain 

the dependent variable at 6.4%; while the rest 93.6% is explained by other factors. 

The results of this study indicate that the temporary book-tax difference has a 

significant negative effect on earnings persistence. The variable of permanent 

book-tax difference has a significant positive effect on earnings persistence while 

leverage and sales volatility does not affect earnings persistence. 

 

Keywords: Temporary Book-Tax Difference, Permanent Book-Tax 

Difference, Leverage, Sales Volatility, and Profit Persistence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Laporan keuangan merupakan salah satu wujud pertanggungjawaban pihak 

internal kepada pihak ketiga atas pengelolaan seluruh sumber daya yang dimiliki 

oleh perusahaan. Laporan keuangan berisi tentang segala informasi keuangan 

yang digunakan oleh perusahaan untuk berbagai tingkat keputusan . Para pemakai 

laporan keuangan menilai laba merupakan elemen utama yang  menjadi pusat 

perhatian, angka yang menunjukkan laba usaha tersebut dapat mempresentasikan 

kinerja suatu perusahaan secara keseluruhan. Agar dapat memberikan informasi 

yang andal maka laba harus persisten.laba merupakan sesuatu yang menjadi pusat 

perhatian para pengguna laporan khususnya mereka yangmengharapkan 

persistensi laba yang tinggi (Fanani, 2010). 

 

Laba yang berkualitas adalah laba yang dapat mencerminkan kelanjutan laba 

(sustainable earnings) dimasa depan dan terhidar dari noise. Sehingga laba yang 

tidak terlalu berfluktuatif merupakan ciri dari laba yang persisten. Manajemen 

menghitung laba perusahaan untuk dua tujuan setiap tahunnya,yaitu untuk 

pelaporan keuangan berdasarkan prinsip akuntasi yang berlaku umum dan untuk 

pelaporan pajak berdasarkan peraturan perpajakan untuk menentukan besarnya  
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penghasilan kena pajak atau laba fiskal. Laba fiskal dihitung berdasarkan metode 

akuntansi yang menjadi dasar perhitungan laba akuntansi, yaitu metode akrual 

sehingga perusahaan tidak perlu melakukan pembukuan ganda untuk dua tujuan 

pelaporan laba tersebut, karena setiap akhir tahun perusahaan diwajibkan 

melakukan rekonsiliasi fiskal untuk menentukan besarnya laba fiskal dengan cara 

melakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap laba akuntansi berdasarkan 

peraturan pajak (UU KUP No. 28 Tahun 2012). 

 

Salah satu isu yang berkembang mengenai analisis peraturan perpajakan  yang 

menarik banyak perhatian adalah book-tax difference. Peraturan perpajakan dan 

akuntansi memiliki tujuan yang berbeda sehingga kasus book-tax difference 

tersebut muncul hampir di semua negara. Terjadinya fenomena book-tax 

difference ini menimbulkan peluang terjadinya manajemen laba dan kualitas laba 

perusahaan (Martani dan Persada, 2009). Berdasarkan pasal 28 UU No. 28 Tahun 

2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, perusahaan 

menyelenggarakan  pembukuan menggunakan stelsel akrual atau kas. Sedangkan 

berdasarkan PSAK No.1 perusahaan menyusun laporan keuangan atas dasar 

akrual, kecuali laporan arus kas. Adanya perbedaan perhitungan laba menurut 

komersial dengan menurut perpajakan menyebabkan perbedaan jumlah antara 

laba akuntansi dan laba fiskal yang dapat disebut sebagai book- tax difference. 

 

Perbedaan penghasilan dan biaya menurut akuntansi dan menurut fiskal dapat 

dikelompokkan menjadi perbedaan permanen dan perbedaan sementara. 

Perbedaan tetap terjadi karena transaksi – transaksi pendapatan dan biaya diakui 

menurut akuntansi komersial dan tidak diakui menurut fiskal atau sebaliknya. 
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Perbedaan tetap mengakibatkan laba (rugi) bersih menurut akuntansi berbeda 

(secara tetap) dengan penghasilan laba kena pajak menurut fiskal. Perbedaan 

sementara atau temporer terjadi karena perbedaan waktu pengakuan pendapatan 

dan biaya dalam menghitung laba. Suatu biaya atau penghasilan telah diakui 

menurut akuntansi komersial dan belum diakui menurut fiskal, atau sebaliknya. 

Perbedaan ini bersifat sementara karena akan tertutup pada periode sesudahnya. 

 

Menurut Blaylock, dkk (2010)  menyatakan bahwa book-tax difference dapat 

menunjukkan laba yang lebih persisten jika book-tax difference timbul dari  

kegiatan perencanaan pajak. Wijayanti (2006) menambahkan bahwa book-tax  

difference berhubungan negatif dengan persistensi laba. Hasil penelitian Martani 

dan Persada (2009) membuktikan bahwa perbedaan  temporer berpengaruh positif 

pada persistensi laba, namun tidak konsisten dengan penelitian Hanlon (2005) dan 

Jackson (2009) yang memperoleh temuan bahwa adanya hubungan negatif antara 

perbedaan temporer dengan pertumbuhan laba periode selanjutnya. Penelitian lain 

oleh Lev dan Nissim (2004) sertaJackson (2009) menyatakan bahwa adanya 

hubungan positif antara perbedaan permanen dengan pertumbuhan laba setiap 

periode, namun tidak mendukung hasil penelitian Hanlon (2005) yang 

membuktikan bahwa adanya hubungan negatif antara perbedaan buku pajak 

dengan persistensi laba. 

 

Faktor kedua yang berpengaruh terhadap persistensi laba adalah volatilitas 

penjualan, merupakan derajat penyebaran penjualan atau indeks penyebaran 

distribusi penjualan perusahaan (Dechow dan Dichev, 2002). Semakin tinggi 

volatilitas maka akan beresiko menimbulkan ketidakpastian dalam situasi laba 
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perusahaan di masa yang akan datang. Volatilitas penjualan dapat mempengaruhi 

persistensi laba karena volatilitas penjualan menunjukkan fluktuasi lingkungan 

operasi, dimana volatilitas penjualan yang rendah akan dapat memprediksi aliran 

kas dimasa yang akan datang. Namun jika tingkat volatilitas penjualan tinggi, 

maka persistensi laba tersebut akan rendah, karena laba yang dihasilkan akan 

mengandung banyak gangguan . 

 

Persistensi laba digunakan Hanlon (2005) untuk menilai kualitas laba karena 

persistensi laba mengandung unsur nilai predictive value sehingga dapat 

digunakan pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi kejadian-kejadian di 

masa lalu, sekarang, dan masa depan. Besarnya perbedaan laba akuntansi dengan 

laba fiskal dianggap sebagai sinyal kualitas laba. Semakin besar perbedaan yang 

terjadi, maka semakin rendah kualitas laba yang artinya akan semakin rendah 

persistensinya. Fenomena adanya kegagalan perusahaan dalam melakukan 

persistensi laba salah satunya dapat dilihat dari PT Astra Agro Lestari Tbk 

(AALI). 

Tabel 1.1 Penyebaran Laba PT Astra Agro Lestari Tbk 

Tahun Prediksi Laba Realisasi Kenaikan 

(Penurunan) 

% 

2012 - Rp 2,45 Triliun - - 

2013 Rp 2,56 Triliun Rp 1,93 Triliun (Rp 520 Miliar) 18,75 

Sumber: duniaindustri.com 

PT Astra Agro Lestari Tbk (AALI) merupakan perusahaan sawit yang menjadi 

anak perusahaan PT Astra International Tbk (ASII), memprediksi laba bersih  

2013 sebesar Rp2,56 Triliun, namun terealisasi hanya Rp1,93 Triliun, sedangkan 

laba pada tahun 2012 tercatat sebesar Rp2,45 Triliun. Sehingga mengalami 
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penurunan Rp520 Miliar atau 18,7% dari tahun sebelumnya. Kegagalan tersebut 

disebakan oleh harga CPO (crude palm oil) di pasar internasional sedang lesu 

(duniaindustri.com). 

 

Selain book- tax difference dan volatilitas penjualan,faktor selanjutnya yang 

berpengaruh terhadap persistensi laba adalah tingkat utang. Utang merupakan 

salah satu cara untuk mendapat tambahan pendanaan dari pihak eksternal, dengan 

konsekuensi perusahaan akan menjalin ikatan kontrak dengan kreditur. Tingkat 

utang yang tinggi bisa memberi insentif yang lebih kuat bagi manajer untuk 

mengelola laba agar laba perusahaan tersebut konsisten dan persisten. Penelitian 

mengenai pengaruh tingkat utang terhadap persistensi laba telah dilakukan oleh 

Purwanti (2010) menyatakan bahwa tingkat utang berpengaruh negatif terhadap 

persistensi laba.Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fanani (2010) 

menyatakan tingkat utang berpengaruh positif terhadap persistensi laba. 

 

Dengan adanya perbedaan hasil antara penelitian sebelumnya, maka peneliti 

melakukan pengujian kembali untuk melihat kekonsistenan hasil penelitian. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan , maka peneliti 

membuat suatu penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Book-Tax 

Difference Temporer, Book-Tax Difference Permanen, Tingkat Hutang, dan 

Volatilitas Penjualan Terhadap Persistensi Laba  Pada Perusahaan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia PeriodeTahun 2011-2016”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah book-tax difference temporer berpengaruh terhadap persistensi  

laba?  

2. Apakah book-tax difference permanen berpengaruh terhadap persistensi  

laba? 

3. Apakah tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi  laba? 

4. Apakah volatilitas penjualan berpengaruh terhadap persistensi  laba? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Agar permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini menjadi terarah dan 

lebih jelas, maka peneliti membuat batasan untuk cakupan penelitian hanya pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia pada tahun 2011 – 2016, 

dengan menggunakan variabel dependen yaitu persistensi laba, dan variabel 

independen yaitu book-tax difference temporer, book-tax difference permanen, 

tingkat hutang, dan volatilitas penjualan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari dilakukannya peneitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk  menganalisis apakah book-tax difference temporer memiliki 

pengaruh terhadap persistensi laba. 

2. Untuk menganalisis apakah  book-tax difference permanen memiliki 

pengaruh terhadap persistensi laba .  
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3. Untuk  menganalisis apakah tingkat hutang memiliki pengaruh terhadap 

persistensi laba .  

4. Untuk menganalisis  apakah volatilitas penjualan memiliki pengaruh 

terhadap persistensi laba .  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki penelitian-penelitian 

sebelumnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi persistensi laba serta 

dapat menjadi sumber referensi dan bahan pengembangan bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan yangberkaitan 

dengan implementasi faktor-faktor yang mempengaruhipersistensi laba. 

b. Bagi perusahaan 

Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk menilai serta mengukur kualitas laba 

secara tepat. Sehingga nantinya kualitas laba yang diukur dapat dijadikan 

sebagai alat dalam membantu pembuatan keputusan dimasa yang akan datang. 

c. Bagi investor 

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang persistensi laba sehingga 

dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalammelakukan keputusan 

investasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi  

Teori Agensi merupakan suatu pendekatan yang  dapat  menjabarkan konsep 

persistensi laba yang sangat terkait dengan isu  yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. Menurut Anthony dan Govindarajan (2005) hubungan agensi ada 

ketika salah satu pihak (prinsipal) menyewa (agent) untuk melaksanakan suatu 

jasa dan mendelegasikan wewenang untuk membuat keputusan kepada agent 

tersebut.  Principal adalah pemegang saham yang mana menyediakan fasilitas dan 

dana untuk menjalankan perusahaan sedangkan agent adalah pengelola 

perusahaan yang mempunyai kewajiban untuk mengelola apa yang diamanahkan 

oleh pemegang saham kepadanya. Principal akan memperoleh hasil berupa 

pembagian dividen sedangkan agen memperoleh gaji, bonus, dan berbagai macam 

kompensasi lainnya.Tujuan normatif pengambilan keputusan keuangan yang 

menyatakan bahwa keputusan diambil untuk memaksimumkan kemakmuran 

pemilik perusahaan, hanya benar apabila pengambil keputusan keuangan (agent) 

memang mengambil keputusan dengan maksud untuk kepentingan para pemilik 

perusahaan.  
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Teori agensi dapat menimbulkan konfilk kepentingan antara principal dan agent 

dalam perusahaan. Konflik semakin meningkat ketika principal tidak memiliki 

informasi yang cukup tentang kinerja agent karena ketidakmampuan principal 

memonitor aktivitas agent dalam perusahaan sedangkan agent mempunyai lebih 

banyak informasi mengenai perusahaan secara keseluruhan dan terkadang tidak 

melaporkan keadaan perusahaan yang sebenarnya kepada pemegang saham 

(principal).Oleh karena itu dapat terjadi asymmetry information antara principal 

dan agent karena ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh principal dan 

agent. 

 

Perbedaan kepentingan antara principal dan agent dapat menpengaruhi berbagai 

hal yang menyangkut kinerja perusahaan, salah satunya adalah dalam 

mempertahankan kualitas laba perusahaan. Sebuah perusahaan dikatakan 

memiliki laba yang berkualitas apabila laba yang diperoleh dari tahun ke tahun 

tidak berfluktuasi dan tidak memiliki noise  dan dapat mencerminkan kinerja 

keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Oleh karena itu  pihak internal 

berusaha untuk mempertahankan laba agar tetap persisten. 

 

2.1.2 Persistensi Laba 

Laba merupakan salah satu komponen yang seringkali menjadi perhatian bagi 

pemegang saham dan calon investor. Hal ini dikarenakan laba merupakan salah 

satu komponen terpenting yang dapat membantu mereka dalam mengambil 

keputusan. Menurut Harnanto (2003) laba merupakan selisih dari pendapatan 

diatas biaya-biaya dalam jangka waktu tertentu. 
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Sunarto (2008) membedakan laba kedalam dua kelompok: sustainable earnings 

dan unusual earnings atau transitory earnings. Persistensi laba merupakan laba 

yang memiliki kemampuan sebagai indikator laba periode mendatang (future 

earnings) yang dihasilkan perusahaan secara berulang dan berkelanjutan 

(sustainable). Sedangkan unusual earnings adalah laba yang dihasilkan secara 

temporer dan tidak berulang sehingga tidak dapat digunakan sebagai indikator 

untuk laba dimasa yang akan datang. 

 

Wijayanti (2006) mengungkapkan bahwa laba akuntansi yang berkualitas adalah 

laba akuntansi yang memiliki sedikit atau tidak mengandung gangguan 

persepsian, dan dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang 

sesungguhnya. Pengukuran persistensi laba memfokuskan pada koefisien regresi 

laba sekarang terhadap laba mendatang. Hubungan tersebut dapat dilihat dari 

koefisien slope regresi antara laba sekarang dengan laba mendatang. Jika 

koefisiennya mendekati angka 1, maka persistensi laba yang dihasilkan akan 

tinggi. Begitu juga sebaliknya jika koefisiennya mendekati nol, maka persistensi 

laba akan rendah atau transitory earningsnya tinggi. Jika nilai koefisiennya 

bernilai negatif dapat diartikan bahwa nilai koefisien yang lebih tinggi 

menunjukkan laba yang kurang persisten dan nilai koefisien yang lebih rendah 

menunjukkan laba lebih persisten. 

 

2.1.3 Book – Tax Difference Temporer 

Wardana dan Martani (2014) mengatakan bahwa book-tax difference adalah 

perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal yang terjadi karena perbedaan antara 

peraturan perpajakan dengan peraturan dalam hal pengakuan pendapatan dan laba.  
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Perbedaan temporer muncul karena adanya perbedaan tujuan antara akuntansi 

dengan aturan pajak.Menurut Kiswara (2011) terdapat empat jenis transaksi yang 

menimbulkan beda waktu adalah:  

1. Penghasilan masuk perhitungan pajak sesudah laba akuntansi.  

2. Biaya atau rugi perhitungan pajak sesudah laba akuntansi  

3. Pendapatan pajak sebelum laba akuntansi  

4. Biaya atau rugi pajak sebelum laba akuntansi  

 

Sebelum adanya PSAK No. 46, pelaporan pajak penghasilan diatur dalam PSAK 

No.16 yang mulai berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 1995. PSAK No. 16 

memberikan keleluasaan kepada perusahaan untuk menghitung pajak penghasilan 

berdasarkan Penghasilan Kena Pajak atau laba fiskal tanpa menyajikan efeknya di 

dalam neraca Harnanto (2003). Oleh karena itu, neraca belum dapat dikatakan 

sebagai suatu laporan tentang posisi keuangan secara lengkap. Dengan berlakunya 

PSAK 46 yang merupakan respon dari PSAK No.16, timbul kewajiban bagi 

perusahaan untuk menghitung dan mengakui pajak tangguhan atas future tax 

effects dengan menggunakan pendekatan the asset and liability method yang 

berbeda dengan pendekatan income statement liability method yang sebelumnya 

lazim digunakan oleh perusahaan dalam menghitung pajak tangguhan (Zain, 

2008).  

2.1.4 Book – Tax Difference Permanen 

Book-tax difference dengan perbedaan permanen atau beda tetap adalah 

pengakuan suatu penghasilan atau biaya berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan dengan prinsip akuntansi yang sifatnya 
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permanen. Ini berarti pula bahwa suatu penghasilan atau biaya tidak akan diakui 

untuk selamanya dalam rangka menghitung penghasilan kena pajak, misalnya 

pemberian natura, biaya jamuan tamu, serta sumbangan (Prabowo, 2004). 

Menurut Kiswara (2011), pada umumnya perbedaan permanen yang terjadi akibat 

perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya terdapat pada:  

1. Pasal 4 ayat (3) UU No. 36 Tahun 2008  

2. Pasal 9 ayat (1) dan (2) UU No. 36 Tahun 2008  

3. Pasal 18 

 

2.1.5 Tingkat Hutang 

Saputra (2003) mengartikan tingkat hutang sebagai besar kecilnya tingkat 

penggunaan  hutang jangka panjang dalam perusahaan. Semakin tinggi hutang 

jangka panjang yang digunakan perusahaan untuk membiayai aktiva perusahaan 

menunjukkan tingkat kestabilan perusahaan tersebut. Rasio yang dipakai untuk 

mengukur tingkat solvabilitas perusahaan adalah rasio debt rasio to equity. Rasio 

ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

finansialnya seandainya perusahaan tersebut pada saat itu di likuidasi. 

 

Besarnya tingkat utang akan menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi 

laba dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja perusahaan yang baik dimata 

investor. Dengan kinerja yang baik diharapkan kreditor tetap memiliki 

kepercayaan terhadap perusahaan,tetap mengucurkan dana, dan perusahaan akan 

memperoleh kemudahan dalam proses pembayaran. Begitu juga kepada investor 

bisa memberikan gambaran kinerja perusahaan, bahwa perusahaan mampu 
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mempertahankan laba di masa mendatang meskipun biaya yang dikeluarkan 

perusahaan bertambah yaitu biaya bunga atas pinjaman. 

 

2.1.6 Volatilitas Penjualan  

Volatilitas penjualan merupakan derajat penyebaran atau indeks penyebaran 

distribusi penjualan perusahaan (Dechoe dan Dichev, 2002). Volatilitas penjualan 

dapat menjadi indikasi fluktuasi lingkungan operasi, dan kecendrungan 

perusahaan menggunakan estimasi. Volatilitas penjualan yang tinggi memiliki 

kesalahan estimasi yang lebih besar pada informasi penjualan di lingkungan 

operasi (Dechow dan Dichev, 2002).  

 

Volatilitas penjualan yang memiliki fluktuasi yang tajam membuat prediksi aliran 

kas yang dihasilkan dari penjualan itu sendiri menjadi kurang pasti bahkan 

kemungkinan kesalahan prediksi atau kesalahan estimasi sangat tinggi. Aliran kas 

yang dihasilkan dari aktivitas penjualan akan berujung pada laba perusahaan, 

sehingga volatilitas penjualan juga akan berdampak terhadap volatilitas laba itu 

sendiri. Apabila volatilitas penjualan tinggi maka volatilitas laba juga akan 

cenderung tinggi sehingga persistensi laba atau kestabilan laba menjadi rendah. 

Hal itu mengindikasikan bahwa tingkat prediksi laba masa datang menjadi rendah 

juga. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Berikut hasil dari beberapa penelitian sejenis yang dijadikan bahan kajian adalah 

sebagai berikut : 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel  

yang 

digunakan 

Hasil  Penelitian 

1 Suwandika & 

Astika (2013) 

Pengaruh 

Perbedaan Laba 

Akuntansi, 

Laba Fiskal, 

Tingkat Hutang 

Pada Persistensi 

Laba 

Variabel 

Independen : 

perbedaan laba 

akuntansi, laba 

fiskal, tingkat 

hutang 

Variabel 

Dependen: 

persistensi laba 

Semakin besar 

perbedaan antara laba 

akuntansi dengan 

laba fiskal  

(large negative book-

tax differences) tidak 

menunjukkan 

persistensi laba 

rendah.  

Semakin besar 

perbedaan antara laba 

akuntansi dengan 

laba fiskal (large 

positive  

book-tax differences) 

maka semakin rendah 

persistensi laba. 

Tingkat hutang tidak  

berpengaruh 

signifikan pada 

persistensi laba 

perusahaan 

perbankan. 

2 Pramitasari 

(2009) 

Analisis Book 

Tax Differences 

Terhadap 

Persistensi Laba 

dan Laba 

Akrual Sebagai 

Variabel 

Moderating 

Variabel 

Independen :  

book tax 

differences 

Variabel 

Moderating : 

laba akrual 

Variabel 

Dependen: 

persistensi laba 

Book Tax Differences 

baik positif maupun 

negatif tidak 

berpengaruh terhadap 

rendahnya persistensi 

laba baik untuk 

perusahaan bank, 

manufaktur dan non 

manufaktur.Book Tax 

Differences baik 

positif maupun 

negatif yang 

berhubungan dengan 

komponen laba 

akrual tidak 
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menyebabkan 

rendahnya persistensi 

laba baik untuk 

perusahaan bank, 

manufaktur dan non 

manufaktur. 

3 Fanani 

(2010) 

Analisis Faktor-

Faktor Penentu 

Persistensi Laba 

Variabel 

Independen : 

volatilitas arus 

kas, besaran 

akrual, 

volatilitas 

penjualan, 

tingkat hutang, 

siklus operasi 

Variabel 

Dependen: 

Persistensi 

Laba 

Volatilitas arus kas, 

besaran akrual, 

volatilitas penjualan, 

siklus operasi 

berpengaruh negative 

signifikan terhadap 

persistensi laba, 

sedangakan tingkat 

hutang berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap persistensi 

laba 

 

4 Arfan, dkk 

(2014) 

Pengaruh 

Volatilitas Arus 

Kas, Volatilitas 

Penjualan, 

Besaran Akrual, 

dan Financial 

Leverage 

Terhadap 

Persistensi Laba  

Variabel 

Independen :  

Volatilitas arus 

kas, volatilitas 

penjualan, 

besaran akrual, 

dan financial 

leverage 

Variabel 

Dependen: 

Persistensi 

Laba 

 Volatilitas arus kas, 

volatilitas penjualan, 

besaran  akrual, dan  

financial leverage 

secara bersama-sama 

memiliki pengaruh 

yang sangat kecil 

terhadap persistensi 

laba pada perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar diBEI tahun 

2009-2012. 

5 Dewi dan 

Putri (2015) 

Pengaruh Book-

Tax Difference, 

Arus Kas 

Akrual, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Pada Persistensi 

Laba 

Variabel 

Independen : 

book-tax 

difference, arus 

kas akrual, dan 

ukuran 

perusahaan 

Variabel 

Dependen: 

persistensi laba 

Book-tax difference 

yang dikelompokkan 

atas perbedaan secara 

temporer dan 

permanen 

berpengaruh positif  

pada persistensi laba. 

Arus kas operasi dan  

ukuran perusahaan 

juga berpengaruh 

positif pada 

persistensi laba, 

sementara arus  

kas akrual terbukti 

tidak berpengaruh 

pada persistensi laba. 

Sumber: Jurnal-jurnal tahun 2009-2015 
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2.3 Kerangka Penelitian 

Perusahaan berusaha untuk mempertahankan kualitas laba yang dihasilkan setiap 

tahunnya. Kualitas laba ini yang baik tercermin dari persistensi laba yang 

mengandung sedikit  noise. Beberapa cara yang mungkin dilakukan oleh 

perusahaan memiliki persistensi laba yang baik yaitu dengan cara memanfaatkan 

book – tax difference temporer,  book-tax difference permanen , volatilitas 

penjualan, dan tingkat hutang. 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
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2.4 Perumusan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Book – Tax Difference Temporer Terhadap Persistensi Laba 

Persistensi laba merupakan expected future earnings maka unsur yang mewakili 

dari persistensi laba tersebut adalah laba bersih. Penelitian ini memprediksi bahwa 

persistensi laba akan rendah apabila terdapat perbedaan temporer yang besar. 

Laba bersih diperoleh dari laba bersih yang terdapat pada laporan keuangan 

perusahaan. Perbedaan temporer diperoleh melalui rekonsiliasi fiskal yang 

terdapat pada catatan laporan keuangan dan dibagi dengan total aktiva. Dengan 

demikian hiportesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 

H1 :Book-tax difference temporer berpengaruh negatif terhadap persistensi laba 

 

2.4.2 Pengaruh Book – Tax Difference Permanen Terhadap Persistensi Laba 

Perbedaan antara laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan fiskal ini 

menyangkut masalah pendapatan atau beban tetapi tidak berhubungan dengan 

periode tetapi jumalahnya yang dipersoalkan. Sebagai contoh, pendapatan yang 

diperoleh dari bunga deposito memang secara akuntansi komersial akan masuk 

sebagai penghasilan, tetapi aturan perpajakan tidak masuk dalam penghasilan 

kena pajak yang diterapkan dengan tarif pajak Pasal 17 Undang-Undang Pajak 

Penghasilan karena pengenaan pajak atas bunga deposito bersifat final. Demikian 

halnya dengan biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam bentuk natura atau 

kenikmatan( Waluyo, 2016) .  

 

Perbedaan tetap mengakibatkan laba (rugi) bersih menurut akuntansi berbeda 

(secara tetap) dengan penghasilan (laba) kena pajak menurut fiskal. Perbedaan 

permanen sebagai pembentuk book- tax differences menyebabkan adanya koreksi 
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fiskal baik positif maupun negatif. Koreksi positif menyebabkan laba fiskal 

bertambah. Jika laba fiskal bertambah maka beban pajak pajak yang harus 

dibayarkan akan semakin besar. Semakin besar beban pajak yang harus 

dibayarkan maka semakin kecil laba bersih yang dihasilkan. Koreksi negatif 

menyebabkan laba fiskal berkurang sehingga beban pajak yang harus dibayarkan 

semakin kecil. Beban pajak yang semakin kecil membuat laba bersih menjadi 

semakin besar. Oleh karena itu, perbedaan permanen berpengaruh dengan 

pertumbuhan laba. 

H2 :Book-tax difference permanen berpengaruh positif terhadap persistensi laba 

2.4.3 Pengaruh Tingkat Hutang Terhadap Persistensi Laba 

Penggunaan utang yang cukup tinggi bagi perusahaan akan meningkatkan  risiko 

perusahaan. Konsekuensi dari utang itu sendiri adalah pembayaran bunga dan 

risiko kegagalan. Brigham dan Houston (2011) perusahaan dengan rasio utang 

yang tinggi harus dapat mempertahankan kinerjanya dengan baik karena jika 

tidak, maka kreditur mungkin akan enggan untuk meminjamkan lebih banyak 

dana. Oleh karena itu, pada saat tingkat hutang tinggi akan mendorong manajer 

untuk menjaga labanya tetap persisten dengan tujuan untuk mempertahankan 

kinerja yang baik di mata kreditor. 

H3 :Tingkat utang berpengaruh positif terhadap persistensi laba 

2.4.3  Pengaruh Volatilitas Penjualan Terhadap Persistensi Laba 

Tingginya volatilitas penjualan mengindikasikan tingginya fluktuasi lingkungan 

operasi dan kecendrungan yang besar penggunaan perkiraan dan estimasi 

sehingga menyebabkan kesalahan estimasi besar dan menghasilkan persistensi 

laba yang rendah (Dechow danDichev, 2002).  Apabila volatilitas penjualan tinggi 
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maka volatilitas laba juga akan cenderung tinggi sehingga persistensi laba atau 

kestabilan laba menjadi rendah. Hal itu mengindikasikan bahwa tingkat prediksi 

laba masa datang menjadi rendah juga. 

H4 :  Volatilitas penjualan berpengaruh negatif  terhadap persistensi laba 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia  periode tahun 2011-2016. Data diperoleh dari situs resmi Bursa 

Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu sampel atas dasar 

kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang telah 

ditentukan, dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang terdaftar di BEI sejak 1 januari  2011 sampai dengan tahun 

2016. 

2. Perusahaan yang IPO di Bursa Efek Indonesia(BEI) minimal sejak tahun 2011. 

3. Perusahaan tersebut menerbitkan laporan keuangan pada tahun 2011 sampai 

dengan 2016 yang di dalamnya terdapat data yang digunakan dalam penelitian. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berisi 

variabel dependen dan independen yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  Data 

sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan tahunan masing-masing perusahaan yang terdaftar di Bursa 

http://www.idx.co.id/
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Efek Indonesia tahun 2011-2016 dan telah diaudit.  Sumber data dapat diperoleh 

dari situs resmi Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id. 

 

3.3 Definisi Operasional variabel 

Pada penelitian ini, terdapat 2 jenis variabel penelitian, yaitu variabel dependen 

dan variabel independen. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah persistensi laba. Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini 

terdiri dari book-tax difference temporer, book-tax difference permanen, tingkat 

hutang dan volatilitas penjualan. 

 

3.3.1 Variabel Dependen (Variabel terikat) 

 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas. 

Variabel dependen  yang digunakan dalam penelitian ini adalah persistensi laba.  

Pengukuran persistensi laba memfokuskan pada koefisien regresi laba sekarang 

terhadap laba sebelumnya.  Hubungan tersebut dapat dilihat dari koefisien slope 

regresi antara laba sekarang dengan laba sebelumnya. Adapun rumus yang dipakai 

dalam mengukur persistensi laba adalah mengacu pada penelitian sebelumnya 

yang dilakukan (Francis,2004) . 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠𝑡 +1 = α + β Earnings t + ε  

Keterangan:  

Earningt+1  = Laba akuntansi (earnings) sebelum pajak periode mendatanng 

α  =Konstanta 

Earningt = Laba akuntansi (earnings) sebelum pajak periode berjalan  

β   = Slope persistensi laba  

ε   = Komponen error 

 

Nilai dari koefisien regresi ini (β) adalah koefisien laba akuntansi sebelum pajak 

masa depan yang dibagi dengan laba sebelum pajak periode sekarang. Sedangkan 

http://www.idx.co.id/
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Earningt+1 dan Earningt adalah sebagai proksi laba akuntansi pada masa depan 

yang dibagi dengan rata-rata total aset. Apabila koefisien regresi laba akuntansi 

(β)> 1 hal ini menunjukkan bahwa laba perusahaan adalah high persisten. 

Sebaliknya, apabila koefisien regresi laba (β)≤ 0 berarti laba perusahaan fluktuatif 

dan tidak persisten (Francis, at al. 2004). 

 

3.3.2 Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel dependen. Variabel independen  yang terdapat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

3.3.2.1 Book – Tax Difference Temporer 

Perbedaan temporer diperoleh dari jumlah perbedaan waktu yang tersaji pada 

catatan atas laporan keuangan dibagi dengan total aset yang terdapat pada laporan 

keuangan. Besarnya perbedaan temporer dan perbedaan permanen diketahui dari 

catatan atas laporan keuangan dengan rumus (Dewi dan Putri, 2015):  

Perbedaan Temporer =   
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒓𝒃𝒆𝒅𝒂𝒂𝒏 𝑻𝒆𝒎𝒑𝒐𝒓𝒆𝒓

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

 

3.3.2.2 Book – Tax Difference Permanen  

Book-tax difference dengan perbedaan temporer atau beda waktu adalah 

perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan beban  Perbedaan permanen 

diperoleh dari jumlah perbedaan permanen yang tersaji pada catatan atas laporan 

keuangan dibagi dengan total aset yang terdapat pada laporan keuangan (Dewi 

dan Putri, 2015) 



23 

Perbedaan Permanen  =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒓𝒃𝒆𝒅𝒂𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒎𝒂𝒏𝒆𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

3.3.2.3 Tingkat Hutang 

Debt to equity merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dan ekuitas. 

Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang lancar dengan 

seluruh ekuitas (Kasmir,2010). Menurut Sofyan Syafri Harahap(2010) rasio ini 

menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi utang-utang 

kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini semakin baik, rasio ini disebut juga 

rasio leverage. Untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika modal lebih besar 

dari jumlah utang atau minimal sama. Dari kedua pendapat ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwadebt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

menghitung utang dan modal, yang dapat menutupi utang-utang kepada pihak 

luar. 

DER = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

 

3.3.2.4 Volatilitas Penjualan 

Volatilitas penjualan adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat fluktuasi 

atau pergerakan penjualan (Fakhruddin dan Darmadji, 2011). Secara matematis, 

volatilitas penjualan dihitung dengan rumus sebagai berikut Dechow dan Dichev 

(2002),  Cohen ( 2003),  dan (Francis, 2004) :  

Volatilitas Penjualan = 
𝝈 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒔𝒆𝒍𝒂𝒎𝒂 𝟔 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏 𝒋𝒕

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝒋𝒕
 

Keterangan : 

Penjualan jt   = Penjualan perusahaan j mulai tahun t 

Total Aktiva jt  = Total aktiva perusahaan j tahun t 
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Table 3.1 Tabel Operasionalisasi Variabel 

Variabel Pengukuran 

1. Persistensi Laba 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠𝑡 +1 = α + β Earnings t + ε t+1 

2. Book-Tax Difference 

Temporer 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒓𝒃𝒆𝒅𝒂𝒂𝒏 𝑻𝒆𝒎𝒑𝒐𝒓𝒆𝒓

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

3. Book-Tax Difference 

Permanen 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒓𝒃𝒆𝒅𝒂𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒎𝒂𝒏𝒆𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

4. Tingkat Hutang 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

5. Volatilitas Penjualan 𝝈𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒔𝒆𝒍𝒂𝒎𝒂𝒕 𝟔 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏 𝒋𝒕

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝒋𝒕
 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Data diperoleh dari berbagai sumber yaitu jurnal serta buku yang membahas 

tentang persistensi laba. Referensi juga diperoleh dari sumber-sumber informasi 

yang dipublikasikan seperti data ICMD, IDX, skripsi, dan tesis. Laporan 

keuangan yang diteliti di dapat dengan teknik dokumentasi yaitu dari website BEI  

dengan alamat www.idx.co.id. Pengolahan data dibantu dengan program software 

SPSS for windows.  SPSS adalah kepanjangan dari Statstical Package for Sosial 

Sciences yaitu software yang berfungsi untuk menganalisis data, melakukan  

perhitungan  statistik  baik  untuk  statistik  parametrik maupun non- parametrik 

dengan basis windows (Ghozali, 2013). 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Uji ini digunakan untuk menggambarkan profil data sampel yang meliputi antara 

lain mean, median, maksimum, minimum, dan deviasi standar. Seperti yang 

dinyatakan Ghozali (2013) bahwa tujuan statisktik deskriptif adalah untuk 

memberi gambaran suatu data yang dilihat dari rata-rata, standard deviasi, 

variance, maksimal, minimal, kurtois dan skewness (kemencengan distribusi). 

 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik  

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan analisis diskriminan, 

dilakukan pengujian terhadap data yang digunakan untuk mengetahui apakah data 

memenuhi asumsi klasik atau tidak. Asumsi klasik yang harus dipenuhi adalah 

data harus berdistribusi normal, tidak adamultikolinearitas, serta tidak ada 

heteroskedastisitas (Ghazali, 2013). 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Syarat utama melakukan analisis diskriminan adalah data yang digunakan harus 

berdistribusi normal. Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan 

metode Kolmogorov-Smirnov Test. Data berdistribusi normal adalah data yang 

mempunyai nilai Kolmogorov- Smirnovtidak signifikan (Santoso, 1999). Jika dari 

hasil pengujian ternyata data tidak berdistribusi normal, maka data tersebut harus 

dinormalkan terlebih dahulu. Ada tiga metode untuk mengubah data menjadi 

berdistribusi normal, aitu transformation, trimming, danwinsorizing (Ghazali, 

2013).  Dasar pengambilan keputusan One-Sample Kolmogorov Smirnov 

(Ghozali, 2013) yaitu: 
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1. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

2. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

 

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah hubungan linier antar variabel independen dan terjadi 

jika satu variabel independen mempunyai tingkat korelasi yang tinggi dengan 

variabel independen yang lain. Multikolinearitas diuji dengan menggunakan 

Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolarence Value. Nilai tolerance yang 

rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance) (Ghozali, 2013).  

Kriteria pengambilan keputusan dengan nilai tolerance dan VIF adalah sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai tolerance ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10, berarti terjadi multikolonieritas. 

2. Jika nilai tolerance ≥ 0,10 atau nilai VIF ≤ 10, berarti tidak terjadi 

multikolonieritas. 

 

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas di dalam 

penelitian ini menggunakan uji White yaitu dengan cara meregresikan nilai 

kuadrat residual terhadap variabel independen. Ada tidaknya heteroskedastisitas 

diketahui dengan melihat signifikansinya terhadap derajat kepercayaan 5%. Jika 

nilai ObsR2 (c2 < c2 (Chi Square) tabel maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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3.5.2.4 Uji Autokolerasi  

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t -1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah 

autokorelasi. Untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi dalam suatu model 

regresi maka dalam penelitian ini digunakan Durbin Watson Test (DW-Test) 

dengan ketentuan dU≤DW≤4-dU (Ghozali, 2013). Dasar pengambilan keputusan 

ada atau tidaknya autokorelasi yaitu: 

Tabel 3.2  Pengukuran Autokorelasi Durbin-Watson (DW Test) 

Nilai d Keterangan Keputusan 

0 < DW< dL Tidak ada autokorelasi positif Tolak 

dL ≤ DW ≤ dU Tidak ada autokorelasi positif TanpaKeputusan 

4 – dL < DW < 4 Tidak ada korelasi negatif Tolak 

4 – dU ≤ DW ≤ 4 – dL Tidak ada korelasi negatif Tanpa Keputusan 

dU < DW< 4 – dU Tidak ada autokorelasi, positif 

atau negatif 

Tidak Ditolak 

Sumber: Ghozali (2013) 

 

3.5.3 Analisis Regresi Berganda 

Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 

adalah metode regresi berganda. Metode regresi berganda yaitu metode statistik 

untuk menguji pengaruh antara beberapa variabel bebas terhadap satu variabel 

terikat. Model yang digunakan dalam regresi berganda bertujuan untuk menguji 

pengaruh book-tax difference temporer,  book-tax difference permanen , volatilitas 

penjualan, dan tingkat hutang terhadappersistensi laba dalam penelitian ini adalah  
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Y=a+β1 (TEMPORER)+β2(PERMANEN)+β3(DER)+β4(VP) + ε 

Keterangan : 

Y   = Persistensi laba 

a   = konstanta 

Temporer  = Book-Tax Difference Temporer 

Permanen  = Book-Tax Difference Permanen 

VP  = Volatilitas Penjualan 

DER   = Tingkat Hutang 

ε   =  Error((Variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model) 

β1, β2, β3, dan β4 adalah nilai dari koefisien 

 

 

3.5.4 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menyatakan hubungan anatara variabel 

dependen, yaitu Y (persistensi laba) dengan variabel independen, yaitu X (book-

tax difference temporer,  book-tax difference permanen , tingkat hutang, dan 

volatilitas penjualan). 

 

3.5.4.1 Uji Koefesien Determinasi (Adjusted R2) 

Koefisien determinasi (Adjusted R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 

koefisiensi determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel–variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel independen (Ghozali, 2013). 

3.5.4.2 Uji Kelayakan Model Regresi (Uji Statistik F) 

F-test digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen atau bebas 

yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama sama 
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terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2013). Kriteria pengujiannya 

(Uji-F) adalah sebagai berikut: 

1. Ha ditolak yaitu apabila nilai signifikan F > 0,05 berarti model regresi dalam 

penelitian ini tidak layak untuk digunakan dalam peneliian. 

2. Ha diterima yaitu apabila nilai signifikan F < 0,05 berarti model regresi dalam 

penelitian ini layak untuk digunakan dalam peneliian. 

 

3.5.4.3 Uji Signifikan Parameter Individu (Uji Statistik t) 

Pengujian signifikansi parameter individual ini digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel bebas secara individual mempengaruhi variabel terikat dengana 

sumsi variabel independen lainnya konstan (Ghozali, 2013). Kriteria pengujian 

hipotesis adalah seperti berikut ini: 

1. Ha ditolak, yaitu apabila nilai signifikan t > 0,05 atau bila nilai signifikansi 

lebih dari nilai α 0,05 berarti variabel independen secara individual tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Ha diterima, yaitu apabila nilai signifikan t < 0,05 atau bila nilai signifikansi 

kurang dari atau sama dengan nilai α 0,05 berarti variabel independen secara 

individual berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Book-tax difference temporer berpengaruh negatif terhadap persistensi laba.  

Dengan demikian, semakin besar book-tax difference temporer yang ada di 

dalam sebuah perusahaan maka akan mempengaruhi tingkat persistensi laba 

yang ada di perusahaan tersebut.  

2. Book-tax difference permanen berpengaruh positif signifikan terhadap 

persistensi laba. Dengan demikian, semakin besar perbedaan permanen yang 

ada di dalam sebuah perusahaan maka akan mempengaruhi tingkat persistensi 

laba yang ada di perusahaan tersebut.  

3. Tingkat hutang tidak berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Dengan 

demikian, tingkat hutang tidak dapat menjadi indikator dalam mengukur 

persisten laba perusahaan. 

4. Volatilitas penjualan tidak berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. 

Dengan demikian, volatilitas penjualan tidak dapat menjadi indikator dalam 

mengukur persisten laba perusahaan.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

 

 

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan empat variabel independen sehingga kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen masih terbatas 

karena masih banyak variabel lainnya yang mampu menjelaskan variabel 

dependen. 

2. Periode pengamatan yang tidak panjang, yaitu hanya 6 periode sehingga 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini pun sedikit jumlahnya 

 

5.3 Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disarankan bagi peneliti selanjutnya 

yaitu: 

1. Menambah variabel independen lain yang dapat mempengaruhi persistensi laba 

yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

2. Memperpanjang periode pengamatan agar sampel yang digunakan dapat lebih 

mewakili sehingga hasil penelitian dapat lebih akurat dan bervariasi. 
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